BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

1. Tingkat pengetahuan karang taruna sebelum diberikan edukasi bebat bidai
sebanyak 60.0% mempunyai tingkat pengetahuan kurang.

2. Tingkat pengetahuan karang taruna setelah diberikan edukasi bebat bidai
sebanyak 73.3% mempunyai tingkat pengetahuan baik.

3. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan karang taruna tentang bebat bidai
sebelum dan sesudah diberikan edukasi terdapat perubahan. Hasil dari uji
statistik Wilcoxon signed-rank test dalam melihat perbandingan pretest dan
posttest didapatkan nilai p-value sebesar 0,000 dengan nilai o = <0,05.
Disimpulkan ada pengaruh pemberian edukasi bebat bidai terhadap tingkat
pengetahuan karang taruna di desa PugeranGondang Mojokerto.

5.2 SARAN
1. Bagi Responden

Diharapkan bagi seluruh responden dapat menerapkan pengetahuan
yang sudah didapatkan tentang bebat bidai pada pertolongan pertama
kecelakaan dalam kehidupan sehari-hari apabila menemui situasi darurat.

2. Bagi Tempat Penelitian
Diharapkan karang taruna dapat menyelenggarakan pelatihan ulang
tentang bebat bidai untuk memastikan pengetahuan karang taruna tetap
terjaga dan terus berkembang dalam menyelenggarakan pelatihan dengan

topik kesehatan yang lain
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian selanjutnya dapat memperluas sasaran
responden kepada kelompok masyarakat lain didesa seperti kelompok
remaja masjid untuk melihat pengaruh edukasi tentang bebat bidai

diberbagai kalangan masyarakatlain.



